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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut:  

 Upaya Kepolisian Resor Kerinci dalam menanggulangi tindak pidana           

penyalahgunaan narkotika pada masyarakat dilakukan dengan tiga cara 

sebagai berikut: Dilakukan dengan cara  yaitu pre-emtif, preventif, dan juga 

represif. Kendala yang ditemui Kepolisian Resor Kerinci dalam 

menanggulangi tindak pidana penyalahgunaan narkotika pada masyarakat 

antara lain yaitu:  Faktor Internal terdiri dari bocornya suatu informasi, 

kurangnya pengetahuan masyarakat, dan masyarakat takut melaporkan dan 

takut menjadi saksi. Faktor Ekternal yaitu kurangnya koordinasi oleh pihak 

terkait, kurangnya jumlah personil, biaya terbatas, dan belum adanya labor 

forensik.   
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Disini permerintah sangat berperan penting dalam penanggulangan tindak 

pidana penyalahgunaan narkotika ini yang mana pemerintah menyiapkan 

dana untuk membuat labor forensik di Polres Kerinci untuk mempermudah 

kinerja kepolisian. 

2. Polres Kerinci perlu meningkatkan kualitas dan kuantitasnya dalam 

menanggulangi tindak pidana penyalahgunaan narkotika pada masyarakat 

dan harus memberikan sanksi yang tegas yang menimbulkan efek jera. 

3. Lembaga terkait seperti TNI, Satpol PP dan BNN ikut serta dan bekerja 

sama dengan Polres Kerinci untuk mempersempit pengedaran dan 

penyalahgunaan narkotika pada masyaralat. 

4. Masyarakat dilibatkan dalam upaya penanggulangan tindak pidana ini agar 

mempermudah kepolisian dalam mendapatkan informasi serta adanya 

hukum yang melindungi masyarakat yang memberikan informasi tersebut. 
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